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Lampiran.1   Instrumen Motivasi Berprestasi Sebelum Ujicoba 

Lampiran 1 Kuisioner  
 
 
 
Nama  : 

NPM  : 

Tgl. Lahir : 

 

PETUNJUK: 

Dibawah Ini  terdapat sejumlah pertanyaan yang perlu anda isi  sesuai dengan 

keadaan yang anda alami sendiri. Semua jawaban benar asalkan sesuai 

dengan kondisi yang anda rasakan. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang 

anda pilih. Alternatif jawabannya adalah sebagi berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Periksalah semua jawaban anda agar tidak ada soal yang terlewati. Atas 

kerjasama dan partisipasi anda, kami ucapkan terimakasih. 

 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu berusaha secara maksimal untuk 
menjadi yang terbaik dalam berlatih, karena saya 
tahu teman berlatih saya adalah mahasiswa 
berbakat 

     

2 Bagaimanapun tantangan dan situasi di 
lingkungan mahasiswa ,saya tetap berlatih 
maksimal, karena saya tahu semua mahasiswa 
ingin menjadi yang terbaik 

     

3 Sedikitpun saya tidak merasa terganggu dengan      

Kuisioner Motivasi Prestasi Mahasiswa 
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latar keragaman budaya dan kebiasaan teman 
berlatih saya,karena saya berlatih bertujuan untuk 
berprestasi optimal 

4 Saya tidak yakin berprestasi optimal di bidang 
olahraga dapat mengangkat harkat dan 
kehormatan keluarga 

     

5 Saya sangat bangga dan bersyukur diterimanya 
saya sebagai mahasiswa olahraga, karena saya 
tidak pernah mengeluh tentang situasi dan 
keadaan yang saya alami 

     

6 Saya sering tidak memperdulikan sikap dan 
perilaku teman berlatih saya, kerena saya 
meyakini kemampuan dan kepercayaan diri saya 
dalam mengatasi berbagai kondisi 

     

7 Saya tidak pernah merasa rendah diri dan sulit 
dalam bergaul sesama teman berlatih saya, 
karena saya meyakini setiap mahasiswa 
mempunyai keinginan yang sama dalam meraih 
prestasi 

     

8 Saya tidak peduli keragaman sikap, kebiasaan 
dan tingkah laku teman berlatih saya,sepanjang 
kemampuan prestasinya ada dibawah saya 

     

9 Kehormatan almamater merupakan perjanjian 
bathin dan final bagi setiap mahasiswa  

     

10 Harga diri dan kehormatan saya sebagai 
mahasiswa terusik, ketika mahasiswa yang lain 
tidak dapat meraih prestasi terbaik 

     

11 Berlatih keras, sungguh-sungguh tanpa kenal 
lelah pencerminan kehormatan dan harga diri 
mahasiswa sejati 

     

12 Saya selalu menolak keputusan wasit yang keliru, 
sekalipun saya tahu sangat menguntungkan tim 
saya ketika bertanding 

     

13 Saya sangat tidak mendukung agresivitas 
individual berlebihan dalam tim saya, sekalipun 
saya tahu sangat menguntungkan tim saya dalam 
bertanding 

     

14 Saya tidak peduli sikap, kebiasaan dan nilai 
budaya yang didukung tinggi oleh teman berlatih 
saya, sepanjang tidak merugikan tujuan saya 
dalam meraih prestasi optimal 

     

15 Saya ingin berprestasi tinggi seperti yang diraih 
mahasiswa pada cabang yang saya tekuni, 
karena saya yakin aktivitas olahraga adalah juga 
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pilihan hidup dan masa depan saya 

16 Saya meyakini popularitas mahasiswa 
berprestasi tidak pernah tercipta dengan 
sendirinya,melainkan berdasarkan kerja keras 
dan pantang menyerah 

     

17 Hadiah dan penghargaan atas prestasi yang saya 
raih, sedikitpun tidak mempengaruhi saya untuk 
berlatih keras dan sungguh-sungguh 

     

18 Ada jaminan dalam perundangan masa depan 
dan profesi olahraga, memotivasi mahasiswa 
untuk berlatih sungguh-sungguh dalam meraih 
prestasi 

     

19 Mahasiswa sejati yang mengagungkan nilai-nilai 
luhur keolahragaan tidak pernah merasa 
sombong dan lupa daratan atas prestasi yang 
diraih 

     

20 Pengakuan dan idola masyarakat terhadap 
olahragawan berprestasi berbanding lurus 
dengan prestasi yang diraih 

     

21 Saya akan menyelesaikan latihan yang belum 
selesai sekalipun sampai larut malam 

     

22 Saya tidak suka menyelesaikan latihan yang sulit 
karena saya tidak yakin kalau bisa 
mengerjakannya 

     

23 Saat ini bagi saya yang terpenting adalah latihan 
dengan baik dan berprestasi maksimal 
 

     

24 Saya senang bila teman atau pelatih memberikan 
umpan balik (penilaian) atas hasil latihan saya 

     

25 Kesalahan bagi saya tidak penting, yang utama 
adalah bagaimana mengakui kesalahan dan 
berusaha memperbaikinya 

     

26 Saya akan merasa senang bila saya dapat 
mengerjakan latihan lebih baik dari orang lain 

     

27 Saya akan berusaha dengan maksimal untuk 
menjadi mahasiswa  yang berprestasi 

     

28 Saya takut cidera, jika berlatih terlalu keras      

29 Saya lebih mengutamakan prestasi di olahraga 
meskipun harus ketinggalan pelajaran di kampus 

     

30 Saya tidak suka mengerjakan latihan rutin      

31 Dengan berprestasi di olahraga, masa depan 
saya akan terjamin 

     

32 Saya berusaha mencapai prestasi terbaik di 
olahraga, karena adanya hadiah 
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33 Menurut saya berprestasi di olahraga dapat 
menunjang prestasi disekolah 

     

34 Kampus selalu mendukung saya agar berprestasi 
di bidang olahraga 

     

35 Saya merasa senang jika dapat menyelesaikan 
latihan lebih cepat dari waktu yang saya 
targetkan 

     

36 Menunda latihan merupakan bentuk kecerobohan      

37 Saya berusaha untuk berprestasi karena 
diperintahkan oleh dosen 

     

38 Dosen saya selalu memerintahkan saya untuk 
berlatih lebih baik 

     

39 Saya mengikuti semua perintah dosen, agar 
prestasi saya menjadi lebih baik 

     

40 Teman-teman saya mendukung latihan yang 
dilakukan untuk berprestasi di olahraga 
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Lampiran.2   Instrumen Motivasi Berprestasi Setelah Ujicoba 

Lampiran 1 Kuisioner  
 
 
 
Nama  : 

NPM  : 

Tgl. Lahir : 

 

PETUNJUK: 

Dibawah Ini  terdapat sejumlah pertanyaan yang perlu anda isi  sesuai dengan 

keadaan yang anda alami sendiri. Semua jawaban benar asalkan sesuai 

dengan kondisi yang anda rasakan. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang 

anda pilih. Alternatif jawabannya adalah sebagi berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Periksalah semua jawaban anda agar tidak ada soal yang terlewati. Atas 

kerjasama dan partisipasi anda, kami ucapkan terimakasih. 

 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu berusaha secara maksimal untuk 
menjadi yang terbaik dalam berlatih, karena saya 
tahu teman berlatih saya adalah mahasiswa 
berbakat 

     

2 Bagaimanapun tantangan dan situasi di 
lingkungan mahasiswa ,saya tetap berlatih 
maksimal, karena saya tahu semua mahasiswa 
ingin menjadi yang terbaik 

     

3 Sedikitpun saya tidak merasa terganggu dengan      

Kuisioner Motivasi Prestasi Mahasiswa 
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latar keragaman budaya dan kebiasaan teman 
berlatih saya,karena saya berlatih bertujuan untuk 
berprestasi optimal 

4 Saya tidak yakin berprestasi optimal di bidang 
olahraga dapat mengangkat harkat dan 
kehormatan keluarga 

     

5 Saya sangat bangga dan bersyukur diterimanya 
saya sebagai mahasiswa olahraga, karena saya 
tidak pernah mengeluh tentang situasi dan 
keadaan yang saya alami 

     

6 Saya sering tidak memperdulikan sikap dan 
perilaku teman berlatih saya, kerena saya 
meyakini kemampuan dan kepercayaan diri saya 
dalam mengatasi berbagai kondisi 

     

7 Saya tidak pernah merasa rendah diri dan sulit 
dalam bergaul sesama teman berlatih saya, 
karena saya meyakini setiap mahasiswa 
mempunyai keinginan yang sama dalam meraih 
prestasi 

     

8 Saya tidak peduli keragaman sikap, kebiasaan 
dan tingkah laku teman berlatih saya,sepanjang 
kemampuan prestasinya ada dibawah saya 

     

9  Harga diri dan kehormatan saya sebagai 
mahasiswa terusik, ketika mahasiswa yang lain 
tidak dapat meraih prestasi terbaik 

     

10 Berlatih keras, sungguh-sungguh tanpa kenal 
lelah pencerminan kehormatan dan harga diri 
mahasiswa sejati 

     

11 Saya selalu menolak keputusan wasit yang keliru, 
sekalipun saya tahu sangat menguntungkan tim 
saya ketika bertanding 

     

12 Saya sangat tidak mendukung agresivitas 
individual berlebihan dalam tim saya, sekalipun 
saya tahu sangat menguntungkan tim saya dalam 
bertanding 

     

13 Saya tidak peduli sikap, kebiasaan dan nilai 
budaya yang didukung tinggi oleh teman berlatih 
saya, sepanjang tidak merugikan tujuan saya 
dalam meraih prestasi optimal 

     

14 Saya ingin berprestasi tinggi seperti yang diraih 
mahasiswa pada cabang yang saya tekuni, 
karena saya yakin aktivitas olahraga adalah juga 
pilihan hidup dan masa depan saya 

     

15 Saya meyakini popularitas mahasiswa      
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berprestasi tidak pernah tercipta dengan 
sendirinya,melainkan berdasarkan kerja keras 
dan pantang menyerah 

16 Hadiah dan penghargaan atas prestasi yang saya 
raih, sedikitpun tidak mempengaruhi saya untuk 
berlatih keras dan sungguh-sungguh 

     

17 Ada jaminan dalam perundangan masa depan 
dan profesi olahraga, memotivasi mahasiswa 
untuk berlatih sungguh-sungguh dalam meraih 
prestasi 

     

18 Mahasiswa sejati yang mengagungkan nilai-nilai 
luhur keolahragaan tidak pernah merasa 
sombong dan lupa daratan atas prestasi yang 
diraih 

     

19 Pengakuan dan idola masyarakat terhadap 
olahragawan berprestasi berbanding lurus 
dengan prestasi yang diraih 

     

20 Saya akan menyelesaikan latihan yang belum 
selesai sekalipun sampai larut malam 

     

21 Saat ini bagi saya yang terpenting adalah latihan 
dengan baik dan berprestasi maksimal 
 

     

22 Saya senang bila teman atau pelatih memberikan 
umpan balik (penilaian) atas hasil latihan saya 

     

23 Kesalahan bagi saya tidak penting, yang utama 
adalah bagaimana mengakui kesalahan dan 
berusaha memperbaikinya 

     

24 Saya akan merasa senang bila saya dapat 
mengerjakan latihan lebih baik dari orang lain 

     

25 Saya akan berusaha dengan maksimal untuk 
menjadi mahasiswa  yang berprestasi 

     

26 Saya takut cidera, jika berlatih terlalu keras      

27 Saya lebih mengutamakan prestasi di olahraga 
meskipun harus ketinggalan pelajaran di kampus 

     

28 Saya tidak suka mengerjakan latihan rutin      

29 Dengan berprestasi di olahraga, masa depan 
saya akan terjamin 

     

30 Saya berusaha mencapai prestasi terbaik di 
olahraga, karena adanya hadiah 

     

31 Menurut saya berprestasi di olahraga dapat 
menunjang prestasi disekolah 

     

32 Kampus selalu mendukung saya agar berprestasi 
di bidang olahraga 

     

33 Saya merasa senang jika dapat menyelesaikan      
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latihan lebih cepat dari waktu yang saya 
targetkan 

34 Menunda latihan merupakan bentuk kecerobohan      

35 Saya berusaha untuk berprestasi karena 
diperintahkan oleh dosen 

     

36 Dosen saya selalu memerintahkan saya untuk 
berlatih lebih baik 

     

37 Saya mengikuti semua perintah dosen, agar 
prestasi saya menjadi lebih baik 

     

38 Teman-teman saya mendukung latihan yang 
dilakukan untuk berprestasi di olahraga 

     

 

 

 


